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Abstrak, CV. Distributor BA merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang pendistribusian produk jadi.
Perusahaan ini menghadapi tantangan berupa rute distribusi yang tidak optimal, yang menyebabkan pemborosan
bahan bakar, waktu pengiriman, dan biaya operasional. Data penelitian mencakup jarak antar titik distribusi,
jumlah permintaan pelanggan, serta kapasitas kendaraan. Permasalahan ini diselesaikan dengan menggunakan
metode nearest neighbor dan nearest insertion yang kemudian dilakukan perbandingan total jarak tempuh rute
antara nearest neighbor dan insertion dengan total jarak tempuh yang telah diterapkan di perusahaan. Penelitian
ini menggunakan data distribusi untuk minggu pertama bulan Juli 2024 sebagai representasi pola permintaan
pelanggan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode terpilih Nearest Neighbor berhasil
mengurangi total jarak tempuh dari 290,982 Km menjadi 117,524 Km, menghasilkan penghematan jarak
sebesar 59,61%. Selain itu, biaya bahan bakar berkurang dari Rp. 320.080 menjadi Rp. 129.276, memberikan
penghematan biaya transportasi sebesar 59,61%. Rute distribusi yang diusulkan memungkinkan pemanfaatan
kapasitas kendaraan secara optimal dan mempercepat waktu pengiriman.

Kata Kunci : Distribusi, Saving Matrix, Nearest Neighbor, Nearest Insertion

PENDAHULUAN

Perkembangan era digital yang semakin
pesat memberikan pengaruh besar terhadap
kehidupan manusia, terutama di bidang
ekonomi. Penentuan rute distribusi dan alokasi
produk menjadi hal yang sangat penting bagi
industri, baik yang berskala kecil maupun
besar. Distribusi merupakan proses penyaluran
barang dari gudang perusahaan atau produsen
kepada pelanggan (Jihad Azhar et al. 2023).
Distribusi  merupakan faktor utama dalam
meraih keuntungan bagi produsen karena dapat
mempengaruhi permintaan pelanggan (B and
Rosnafi 2024). Untuk mencapai hasil yang
optimal, distribusi harus dilakukan dengan tepat
dan disesuaikan dengan berbagai kebutuhan
pelanggan (Perdana and Sugiono 2022).
Kelancaran distribusi suatu perusahaan sangat
berpengaruh terhadap loyalitas pelanggan
Selain itu, proses distribusi juga memudahkan
pelanggan untuk mendapatkan produk dan jasa
yang dibutuhkan dengan cepat. Distribusi
produk dari sumber ke berbagai tujuan
merupakan masalah yang kompleks, karena
jarak dan waktu tempuh yang lebih panjang
akan berdampak pada biaya transportasi
(pengiriman)  dan  meningkatkan  biaya
operasional secara keseluruhan (Sakilah,
Febrian, and Wirdianto 2024). Salah satu cara
yang dapat digunakan untuk meminimalkan

biaya distribusi adalah dengan penentuan rute
distribusi (Halim, Heryanto, and Liputra 2023).

CV. Distributor BA merupakan sebuah
perusahaan swasta yang bergerak dibidang
perdagangan yang menjual barang jadi. Rute
distribusi CV. Distributor BA di wilayah
distribusi dalam kota terdapat 6 rute pengiriman
dengan total 149 titik pengantaran, total jarak
yang ditempuh vyaitu 290,982 KM, waktu
tempuh vyaitu 673 menit dan total biaya
transportasi sebesar Rp320.080. Saat ini rute
distribusi di CV. Distributor BA memiliki pola
pengiriman yang kurang optimal, terdapat
beberapa titik pengiriman yang seharusnya
dapat digabung dalam satu rute justru
dijadwalkan terpisah, sementara titik lain yang
seharusnya dipisah dijadwalkan bersamaan.
Pemisahan jadwal ini menyebabkan waktu
tempuh lebih panjang dan konsumsi bahan
bakar meningkat.

Saving Matrix merupakan metode yang
digunakan untuk menentukan jarak, rute, waktu
atau ongkos dalam pelaksanaan pengiriman
barang dari perusahaan kepada pelanggan.
Saving matrix berfungsi untuk meminimalkan
biaya dan jarak dengan melihat kendala yang
ada (Ariyanto and Suseno 2023). Dalam
menentukan urutan kunjungan pada penelitian
ini menggunakan metode nearest neighbor dan
nearest insertion. Metode Nearest Neighbor
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adalah sebuah pendekatan untuk menyelesaikan
masalah rute dengan memilih titik terdekat
yang memiliki jarak paling pendek. Metode ini
termasuk sederhana dan sering digunakan
sebagai solusi awal dalam memecahkan
permasalahan rute (Wulandari 2020). Metode
nearest insertion merupakan metode Yyang
digunakan untuk menentukan jarak optimal
pada suatu rute distribusi dengan tujuan
meminimalkan jarak tempuh. Hal ini dilakukan
dengan cara menyisipkan rute baru ke dalam
subtour yang sudah ada pada jalur distribusi
(Suryani, Kuncoro, and Fathimahhayati 2018)..
Berdasarkan ~ permasalahan  yang  telah
diuraikan, maka penelitian ini bertujuan untuk
mengoptimalkan rute distribusi yang ada
dengan menerapkan metode Nearest Neighbor
dan Nearest Insertion. Dengan menggunakan
kedua metode tersebut, penelitian ini berupaya
menemukan rute distribusi produk yang lebih
pendek dengan konsumsi bahan bakar lebih
sedikit dibandingkan dengan data sebelumnya
pada perusahaan, sehingga proses distribusi
menjadi lebih efisien. Perbaikan ini diharapkan
dapat mempersingkat waktu tempuh dan
menekan biaya distribusi.

METODE

Data yang diperlukan dalam penelitian ini
adalah data primer dan data sekunder. Data
primer merupakan data yang dikumpulkan
langsung dari responden atau objek yang
menjadi fokus penelitian, atau memiliki
keterkaitan dengan objek tersebut. Sedangkan
data sekunder berperan sebagai data tambahan
yang mendukung dan melengkapi penelitian
ini. Data primer dalam penelitian ini yaitu data
jarak pengiriman dari gudang ke setiap toko
dan data jarak antar toko. Sedangkan data
sekunder dalam penelitian ini adalah gambaran
umum  perusahaan, informasi  wilayah
pengiriman barang, jenis alat transportasi yang
digunakan, jumlah permintaan dan biaya
transportasi.

Setelah melakukan pengumpulan data,
langkah  berikutnya  adalah  melakukan
pengolahan data. Tahapan pengolahan data
terdiri dari beberapa langkah sebagai berikut:

Mengidentifikasi matriks jarak

Pada penentuan matriks jarak ini
diperlukan jarak antara gudang ke masing-
masing toko dan jarak antar toko. Jarak antar

dua lokasi dapat dihitung dengan rumus
berikut:

—
T2 ,‘J'{“:l'?{z}zﬁ‘r';l":f’g}z

Keterangan:

(X1, Y1) : Koordinat lokasi 1
(X2, Y2) : Koordinat lokasi 2
J(1,2) : Jarak antar dua lokasi

Menentukan matriks penghematan
Pada  proses  perhitungan  matriks
penghematan, tahap awal yaitu mengasumsikan
bahwa setiap pelanggan akan dilayani oleh satu
armada pengiriman secara khusus (Kasih and
Maulidina 2023). Untuk menghitung matriks
penghematan, dapat digunakan rumus berikut:
S(X’y) = ‘](I!X) + \](l,y) - ‘](X!y)
Keterangan:
S(x,y) : Penghematan jarak yang
dihasilkan dari penggabungan
rute X dengan rute y

J(i,X) : Jarak dari gudang awal
menuju pelanggan pertama

J(i,y) . Jarak dari gudang awal
menuju pelanggan kedua

J(X,y) . Jarak antara pelanggan

pertama dan pelanggan kedua

Mengalokasikan toko ke kendaraan atau
rute

Dengan menggunakan tabel penghematan,
alokasi toko ke kendaraan atau rute dapat
dilakukan. Langkah pertama adalah
mengalokasikan setiap toko ke rute yang
berbeda, namun toko-toko tersebut dapay
digabungkan hingga mencapai batas kapasitas
truk yang tersedia. Proses penggabungan
dimulai dari nilai penghematan tertinggi,
karena tujuannya adalah mencapai tingkat
penghematan yang optimal.

Pengelompokan rute

Metode yang digunanakan  dalam
menentukan urutan kunjungan, yaitu: (Ikha et
al. 2023)

a. Metode Nearest Neighbor, yaitu metode
yang menentukan urutan kunjungan
dengan memprioritaskan lokasi terdekat
berdasarkan jarak.

b. Metode Nearest Insertion, metode yang
menentukan urutan kunjungan dengan
memilih lokasi yang ketika dimasukkan ke
dalam rute yang sudah ada, menghasilkan
jarak total yang paling minimal.
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Penetapan rute berdasarkan metode terpilih
Pada tahapan ini, dilakukan penetapan rute

berdasarkan metode terpilih dengan
penghematan terbesar.
Menganalisis biaya transportasi

Pada tahapan ini, menghitung

perbandingan biaya transportasi pada sub rute
baru dengan sub rute yang digunakan oleh
perusahaan dengan menggunakan rumus
berikut:

Jarak awal — jarak usulan

Penghematan jarak = x 100%

jarak awal
biaya awal — biaya usula

n
Penghematan biaya = x 100%

biaya awal

HASIL DAN PEMBAHASAN
Identifikasi Matrix Penghematan

Perhitungan jarak dari perusahaan ke
setiap pelanggan, serta antar pelanggan,
menunjukkan  bahwa penggabungan dua
pelanggan dalam satu rute dapat menghasilkan
penghematan jarak tempuh. Perhitungan dalam
menentukan  matrix penghematan adalah
sebagai berikut:

S(01,02) = J(G,01) + J(G,02) — J(01,02)
=7+6,8-0,16
= 13,64
S(02,03) = J(G,02) + J(G,03) — J(02,03)
=6,8+0,5-0,27
=13,03
S(03,04) = J(G,03) + J(GO4) — J(03,04)
=6,5+6,7-0,29
=12,91
Setelah  nilai ~ perhitungan ~ matrix
penghematan diperoleh, jarak atau nilai yang
dihasilkan kemudian dimasukkan ke dalam
Tabel Saving Matrix.

Penentuan Rute Dengan Saving Matrix

Dengan tabel penghematan, alokasi toko
ke kendaraan atau rute dapat dilakukan. Pada
tahap awal, setiap toko dialokasikan ke rute
yang berbeda, namun toko-toko tersebut dapat
digabungkan hingga mencapai batas kapasitas
kendaraan (300 dus). Berdasarkan hasil tabel
saving matrix, penghematan diurutkan dari
yang terbesar hingga terkecil untuk membentuk
sebuah rute. Pengalokasian rute yang diperoleh
dari tabel saving matrix dapat dilihat pada
Tabel 1:

Tabel 1. Rekapitulasi Pengalokasian Rute Berdasarkan Saving Matrix

Rute Angka Penghematan Penggabungan

(Km) Outlet Permintaan Outlet Permintaan

33,8 130 8 136 5

32,75 130 8 134 4

32,52 132 10 134 4

32,45 132 10 148 6

32,33 132 10 135 9

32,23 132 10 138 3

31,9 129 9 132 10

30,5 130 8 141 4

31,1 130 8 145 4

| 28,95 141 4 146 7

21 130 8 142 6

21 130 8 143 7

20,9 8 18 143 7

20,9 8 18 149 13

20,5 8 18 131 7

20,3 130 8 137 7

20,3 130 8 137 7

19,6 128 5 130 8

15,8 88 4 89 5

15,8 133 4 144 3

15,8 140 4 147 3

15,8 81 11 86 11

15,5 85 8 87 9

1 15,25 75 19 78 5

15,15 74 6 76 12

14,71 73 8 94 8

14,38 95 6 96 7
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Rute Angka Penghematan Penggabungan
(Km) Outlet Permintaan Outlet Permintaan
14,36 72 8 83 5
14,21 70 9 91 9
14,16 1 17 93 18
13,99 77 6 84 6
13,86 11 8 121 14
13,8 82 4 90 3
13,65 80 8 98 16
13,6 2 27 5 28
13,4 71 43 79 5
13,3 4 23 13 14
13,17 14 18 15 6
13,09 17 17 97 11
12,94 3 12 16 14
12,93 6 17 7 18
12,83 18 12 19 11
12,66 92 15 106 6
12,39 120 6 123 9
12,35 9 16 10 13
11,97 105 4 118 5
11,8 103 3 119 3
11,47 100 3 127 6
10,5 45 3 122 4
i 10,24 99 9 117 7
10,8 102 9 126 8
9,6 101 4 114 4
9,35 116 5 121 5
9,34 107 5 108 7
9,08 113 6 125 8
8,99 110 5 111 3
8,98 112 3 124 11
8,6 51 8 109 3
8,23 104 2 115 4
- 66 6 - -
9,9 29 8 30 7
9,3 27 23 28 21
9,2 36 9 37 14
8,85 38 25 41 11
7,9 39 22 40 13
v 7,64 25 11 26 15
7,5 31 8 42 5
6,98 24 7 35 23
6,89 20 23 33 4
6,49 22 6 23 7
5,95 21 14 43 7
3,8 32 4 34 11
8,85 57 4 55 3
8,25 52 22 56 6
8,2 49 10 65 13
7,38 50 10 53 7
6,42 48 11 58 5
v 5,8 59 28 67 9
5,6 61 4 69 11
3,95 60 5 68 8
34 47 9 63 6
1,2 54 5 64 8
1,07 46 6 62 8
- 44 5 - -
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NN = dox+ dxy... + dyo

Dari Tabel 1 diperoleh rekapitulasi

pengalokasian rute berdasarkan Saving Matrix Keterangan:
yang digunakan sebagai acuan untuk dox : jarak dari gudang ke lokasi x
mengelompokkan  rute  usulan  dengan dw : jarak dari lokasi x ke lokasi y

menggunakan metode Nearest Neighbor dan
Nearest Insertion.

(menggunakan lokasi jarak terdekat)
dyo : jarak dari lokasi y ke gudang
Rute yang terbentuk menggunakan metode
Pengelompokan Rute Nearest Neighbor dapat dilihat pada Tabel
Metode Nearest Neighbor 2:

Untuk menentukan rute nearest neighbor,
dapat menggunakan rumus sebagai berikut:

Tabel 2. Rute Usulan Menggunakan Nearest Neighbor

Total Total V-\r/gtkilu

No Rute Usulan Jarak Permintaan
Tempuh
(Km) (Dus) (Menit)

G—> 08 —> 094 — 091 — 070 — 096 — 095 — O73
— 083 —» 072 - 075 —- 078 — 087 — 085 — 0133
— 0147 —- 0140 — 0149 — 0144 — 0139 — 0131 —
1 | 0128 = 0137 —- 0142 — 0143 — 074 — 076 — 089 46,537 298 110
— 081 — 086 — 088 — 0146 — 0141 — 0145 —
0129 — 0138 — 0135 — 0132 — 0148 — 0134 —
0130 —»0136 - G

G —> 014 - 013 -015—>04 - 05> 02 - 012 —
2 |0l - 011 - 071 - 080 — 090 — 077 — 084 — 18,3 292 52
098 — 093 —» 079 -097 — 017 —- 082 —» G

G — 066 — 045 — 051 — 0101 — 0102 — 0126 —
0117 — 0100 — 0127 — 0105 — 0118 — 0123 —
0120 — 0106 — 092 — 010 — 09 — O7 — 016 —
3 |06 —>03—019— 018 — 0103 - 0122 —- 0119 — 17,436 300 54
099 — 0108 — 0107 - 0113 - O111 - O110 — O125
— 0114 - 0116 — 0121 - 0112 - 0124 —- 0104 —
0115 - 0109 —- G

G — 034 - 021 —» 022 — 023 — 024 — 035 — 025
— 036 —» 037 — 038 — 027 — 028 — 029 — 030
4 — 041 —- 031 —- 040 — 020 — 033 — 042 — 043 18,57 298 43
— 039 —» 032 - 026 —» G

G — 044 — 061 —» 046 — 062 — 054 — 068 — 064
— 060 — 063 — 069 — 047 — 067 — 048 — 058
5 — 059 — 050 — 053 — 056 — 052 — 057 — 055 16,681 203 57
— 049 - 065 - G

Total 117,524 1391 316

Berdasarkan Tabel 2 di atas, diketahui
bahwa rute yang terbentuk dari metode Nearest
Neighbor terdiri dari 5 rute yaitu, Rute 1
terdapat 41 titik yang dimulai dari titik O8
sampai titik 0136 dengan jarak tempuh 46,537
Km dan waktu tempuh 110 menit, Rute 2
terdapat 20 titik yang dimulai dari titik O14
sampai titik O82 dengan jarak tempuh 18,3 Km
dan waktu tempuh 52 menit, Rute 3 terdapat 41
titik yang dimulai dari titik O66 sampai titik
0109 dengan jarak tempuh 17,436 Km dan
waktu tempuh 54 menit, Rute 4 terdapat 24 titik
yang dimulai dari titik O34 sampai titik 026

dengan jarak tempuh 18,57 Km dan waktu
tempuh 43 menit, Rute 5 terdapat 23 titik yang
dimulai dari titik O44 sampai titik O65 dengan
jarak tempuh 16,681 Km dan waktu tempuh 57
menit, total jarak keseluruhan rute dengan
metode nearest neighbor adalah 117,524 Km
dengan total waktu yang dibutuhkan yaitu 316
menit.

Biaya bahan bakar pada rute usulan
metode Nearest Neighbor dapat dihitung
menggunakan rumus berikut:

Biaya bahan bakar = jarak x 1/8 x harga bahan
bakar solar
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Rute 1 = 6,537 x 1/8 x Rp8.800 = Rp51.191
Rute 2 = 18,3 x 1/8 x Rp8.800 = Rp20,130
Rute 3 =17,436 x 1/8 x Rp8.800 = Rp19.180
Rute 4 = 18,57 x 1/8 x Rp8.800 = Rp20.427

Metode Nearest Insertion
Untuk menentukan rute Nearest Insertion
dapat menggunakan rumus berikut:
NI = doi+dij+djo

Rute 5= 16,681 x 1/8 x Rp8.800 = Rp18.349 Keterangan:
NI : Nearest Insertion
Maka, total biaya bahan bakar untuk rute doi : jarak dari gudang ke lokasi i
awal adalah: dij :jarak dari lokasi i ke lokasi j
Total =rute 1 + rute 2 + rute 3 + rute 4 + djo :jarak dari lokasi j ke gudang
rute 5 Rute yang terbentuk dengan menggunakan
= Rp51.191 + Rp20,130 + Rp19.180 metode Nearest Insertion dapat dilihat pada
+ Rp20.427 + Rp18.349 Tabel 3:
= Rp129.276
Tabel 3. Rute Usulan Menggunakan Nearest Insertion
Total Total V-\r/gltilu
No Rute Usulan Jarak Permintaan T
empuh
(Km) (Dus) (Menit)

G — 08 - 0% — 091 - 070 — 096 — 095 —» 072 —
083 —» 073 - 078 — 085 — 087 — 075 —» 0133 —
0147 — 0140 — 0149 — 074 — 081 — 086 — 089 —
L1 076 — 088 — 0144 — 0139 — 0131 — 0128 — 0137 — | 1456 298 %
0143 — 0142 —- 0146 — 0141 — 0129 — 0145 — 0138
— 0135 - 0148 - 0132 - 0134 - 0130 - 0136 - G

G—> 014 -015—->013 04 - 05 > 017 - 097 —
2 102—-011 -071 - 090 —- 080 — 012 - 01 —- 098 — 18,873 292 54
077 - 084 — 093 — 079 - 082 —- G

G — 066 —- 051 —- 0110 — Ol115 — 0104 — 0111 —
0113 - 0112 - 0125 —- 0124 — 0107 — O116 — 0121
— 0108 — 0109 — 0101 — 0102 — 0114 — 0126 —
3 | 0117 — 0100 - 045 — 099 — 0118 — 0122 — 0103 — 21,864 300 73
0119 —» 0105 — 0127 — 0123 — 0120 — 0106 — 010
— 09— 092 — 03— 016 > 06 —> 07— 019 — 018 —
G

G— 021 - 034 —>022— 023 - 024 - 035 > 025 —
026 — 033 —- 020 — 043 — 042 — 040 — 032 — 031

4 | 5 039 - 041 — 038 — 027 028 — 037 — 036 — 19,8 298 48
0295030 -G
G — 044 — 062 — 046 — 054 — 064 — 060 — 063 —
047 — 069 — 067 — 059 — 058 — 048 — 050 — 053
% | - 049 - 056 — 052 — 057 — 055 — 068 — 061 — 22,364 203 83
065 > G
Total 124,357 1391 354

Berdasarkan Tabel 3 di atas, diketahui
bahwa rute yang terbentuk dari metode Nearest
Insertion terdiri dari 5 rute yaitu, Rute 1
terdapat 41 titik yang dimulai dari titik O8
sampai titik 0136 dengan jarak tempuh 41,456
Km dan waktu tempuh 96 menit, Rute 2
terdapat 20 titik yang dimulai dari titik O14
sampai titik O82 dengan jarak tempuh 18,873
Km dan waktu tempuh 54 menit, Rute 3
terdapat 41 titik yang dimulai dari titik O66
sampai titik O18 dengan jarak tempuh 21,864
Km dan waktu tempuh 73 menit, Rute 4

terdapat 24 titik yang dimulai dari titik 021
sampai titik O30 dengan jarak tempuh 19,8 Km
dan waktu tempuh 48 menit, Rute 5 terdapat 23
titik yang dimulai dari titik O44 sampai titik
065 dengan jarak tempuh 22,364 Km dan
waktu tempuh 83 menit, total jarak keseluruhan
rute dengan metode nearest insertion adalah
124,357 Km dengan total waktu yang
dibutuhkan yaitu 354 menit.

Biaya bahan bakar pada rute usulan
metode Nearest Insertion dapat dihitung
menggunakan rumus berikut:
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Biaya bahan bakar = jarak x 1/8 x harga bahan
bakar solar

Rute 1 = 41,456 x 1/8 x Rp8.800 = Rp45.601
Rute 2 = 18,873 x 1/8 x Rp8.800 = Rp20.760
Rute 3 = 21,864 x 1/8 x Rp8.800 = Rp24.050
Rute 4 =19,8 x 1/8 x Rp8.800 = Rp21.780
Rute 5=22,364 x 1/8 x Rp8.800 = Rp24.600

Maka, total biaya bahan bakar untuk rute
awal adalah:
Total =rute 1 + rute 2 + rute 3 +rute 4 + rute 5
= Rp45.601 + Rp20.760 + Rp24.050 +
Rp21.780 + Rp24.600 = Rp136.792

Dengan menggunakan jarak tempuh
usulan dari kedua metode di atas, maka hasil
perbandingan penghematan jarak dapat dilihat
pada Tabel 4

Berdasarkan Tabel 4, metode nearest
neighbor menghasilkan penghematan jarak
yang lebih besar dibandingkan dengan metode

Tabel 5. Perbandingan Biaya Transportasi

e el ——_—_—_—,—,5oo—e———

nearest insertion yaitu sebesar 59,61% dari rute
awal yang dilalui perusahaan. Maka, hasil
analisis yang dilakukan dengan metode terpilih
yaitu nearest neighbor didapatkan rute
distribusi yang lebih efisien dengan terjadi
penghematan sebesar 59,61% dari jarak tempuh
awal.

Tabel 4. Perbandingan Penghematan Jarak

Penghematan Jarak o
Rute (Km) %
Rute Awal 290,982 -
Rute_Nearest 117,524 59,61%
Neighbor
Rute Nearest
0,
Insertion 124,357 57,26%

Perbandingan biaya transportasi awal yang
dikeluarkan  perusahaan  dengan  biaya
transportasi usulan dapat dilihat pada Tabel 5:

Rute Awal Nearest Neighbor Nearest Insertion
Jenis Biaya Jumlah (Rp) Jenis Biaya Jumlah (Rp) Jenis Biaya Jumlah (Rp)
Bahan bakar solar 320.080 Bahan bakar solar 129.276 Bahan bakar solar 136.792
Total 320.080 Total 129.276 Total 136.792

Dari  Tabel 5 diperoleh bahwa biaya
transportasi awal lebih besar (Rp. 320.080)
dibandingkan  dengan biaya transportasi
menggunakan metode yang digunakan. Hal
tersebut terjadi karena adanya pengurangan
jarak tempuh vyang terbentuk sehingga
berdampak pada biaya bahan bakar. Pada rute
awal, perusahaan = mengeluarkan  biaya
transportasi sebesar Rp 320.080, sedangkan
dengan  menggunakan  metode  nearest
neighbor, biaya transportasi turun menjadi Rp
129.276, dan menggunakan metode nearest
insertion biaya transportasi yang dihasilkan
sebesar Rp. 136.792. Dengan biaya transportasi
yang diusulkan, maka hasil dari perhitungan
perbandingan penghematan biaya dapat dilihat
pada Tabel 6:

Tabel 6. Perbandingan Penghematan Biaya

Rute Penghematan %
Biaya
Rute Awal Rp320.080 -
Rute Nearest 0
Neighbor Rp190.804 59,61%
R‘:te Nearest Rp183.288 57,26%
nsertion

Dari Tabel 6 di atas, metode nearest
neighbor menghasilkan penghematan biaya
bahan bakar lebih besar (Rp190.804)
dibandingkan dengan metode nearest insertion
(Rp183.288) vyaitu sebesar 59,61% dari biaya
transportasi  yang dikeluarkan perusahaan
(Rp320.080). Dari analisis yang dilakukan
dengan metode terpilih diperoleh rute distribusi
yang lebih efisien. Pada jarak tempuh yang
diusulkan, terjadi penghematan sebesar 59,61%
dibandingkan dengan jarak tempuh awal.
Dalam hal biaya transportasi, penggunaan
metode terpilih menghasilkan penghematan
dari Rp320.080,- menjadi Rp136.792,- dengan
penghematan  sebesar 59,61%. Dengan
menerapkan metode terpilih yaitu nearest
neighbor, CV. Distributor BA  dapat
meningkatkan  efisiensi dalam proses
pendistribusian produk di wilayah Kota Sibolga
dan Kabupaten Tapanuli Tengah. Efisiensi ini
dicapai melalui optimalisasi rute distribusi yang
mempertimbangkan jarak tempuh terpendek,
penggabungan titik pelanggan yang berdekatan,
serta pengurangan frekuensi perjalanan yang
tidak diperlukan. Pendekatan ini tidak hanya
menghemat biaya operasional seperti bahan
bakar dan waktu Kkerja, tetapi juga
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meningkatkan produktivitas kendaraan
distribusi. Dengan demikian, penerapan strategi
distribusi yang efisien memberikan kontribusi
nyata terhadap peningkatan daya saing dan
kinerja operasional perusahaan.

KESIMPULAN
Kesimpulan  dari
dilakukan, diperoleh bahwa:

Rute distribusi yang disusun menghasilkan
total jarak tempuh dan biaya transportasi yang
lebih rendah dibandingkan dengan rute awal.

Pada rute awal, terdapat sebanyak 6 rute

dengan total jarak tempuh mencapai 290,982

Km dan total biaya transportasi sebesar

Rp320.080. Sementara itu, dengan menerapkan

metode terpilih atau metode nearest neighbor

diperoleh rute usulan sebanyak 5 rute dengan
total jarak tempuh sejauh 117,524 Km dan total
biaya transportasi  sebesar Rpl129.276.

Penghematan jarak tempuh mencapai 59,61%,

sementara penghematan biaya transportasi

sebesar Rp190.804, atau setara dengan
penghematan sebesar 59,61%. Hal ini terjadi
karena pembentukan rute sub rute dari hasil
penggabungan dua pelanggan yang memiliki
penghematan jarak terbesar serta disesuaikan
dengan kapasitas alat angkut yang digunakan.

Dengan mempertimbangkan jarak dan
kapasitas alat angkut yang digunakan, maka
proses pendistribusian dapat dilakukan dengan
baik.
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